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ABSTRAK 
LPD merupakan suatu lembaga yangi didirikan khusus untuk mensejahterakan masyarakat 

desa pakraman salah satunya di Kota Denpasar. Tujuan penelitian untuk mengetahuii 

apakah tingkati perputaran kas, loan to deposit ratioi (LDR), rasio biaya 

operasionalipendapatan operasional (BOPO) dan pertumbuhan jumlahinasabah kredit 

berpengaruh terhadap profitabilitas LPD di Kota Denpasar dalam memperoleh laba di tahun 

2009-2013. Penelitian ini menggunakan 720 sampel data dan tekniki analisis data yaitu 

regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan ujii asumsi klasik yaitu, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.Berdasarkan hasili analisis 

regresi berganda, diketahui bahwai hasil penelitian menunjukkan variabeliloan to deposit 

ratio (LDR), rasio biaya operasional pendapatani operasional (BOPO), dan pertumbuhan 

jumlah nasabahi kredit berpengaruh terhadap profitabilitasi LPD dii Kota Denpasar, 

sedangkan tingkati perputaran kas tidak berpengaruhi terhadap profitabilitas LPD dii Kota 

Denpasar. 

Kata Kunci:Kas, Loan to Depositt Ratio, Nasabah, Profitabilitas, Rasio BOPO, Return On 

Eequity 

 

ABSTRACT 
LPD is an institution that was established specifically for the welfare of society Pakraman 

one of them in the city of Denpasar. Thei purpose of study to determine whether thei level 

ofi cash flows, loan to deposit ratioi ( LDR ), the ratio of operating costs operating income 

( ROA ) and growth in thei number of credit customers affect the profitabilityi of LPD in 

Denpasar in profit in the year 2009-2013. This study used a sample of 720 data and data 

analysisi techniques, namely multiple lineari regression with first tested the classical 

assumption, namely, normality test, multicollinearity, autocorrelation, and 

heteroscedasticity test . Based on the resultsiof multiple regression analysis, it is known 

that the results showed a variable loan toi deposit ratio ( LDR ), the ratio of operatingi 

costs operating incomei ( ROA ), and growth in the number of credit customers affecti the 

profitability of LPD in Denpasar, while cash turnover rate does not affect the profitability 

LPD in Denpasar. 

Keywords:Cash, Loan to Deposit Ratio, Customer, Profitability, ROA ratio, Return On 

Eequity 
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PENDAHULUAN 

Masalah pembangunan yang masih membebani Bangsa Indonesia adalah 

masalah kemiskinan dan pengangguran.Dengan kondisi seperti ini lembaga 

keuangan sangat dibutuhkan untuk menunjang pembangunan masyarakat desa 

Raydika (2013).Menurut Martono (2004:9) ada dua lembaga keuangan di 

Indonesia yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank.LPD 

merupakan lembaga keuangan non bank yang didirikan khusus untuk kepentingan 

mensejahterakan masyarakat desa pakraman saja, LPD tidak melayani masyarakat 

desa pakraman dari luar wilayah desa tempat LPD tersebut beroperasi Raydika 

(2013).Aspek-aspek pendukung yang ada di dalam LPD harus mendapat perhatian 

yang baik dari manajemen. Salah satunya adalah proses bagaimana LPD tersebut 

dalam memperoleh laba. Menurut Putra dan Wirajaya (2013), besar kecilnya laba 

yang diperoleh suatu LPD merupakan hasil dari kemampuan manajemen 

mengelola aktiva dan utang yang ada. 

Alasan yang mendasari bahwa penelitiani inii perlui dilakukani adalahi 

untuk memperolehi generalisasii hasili penelitian,karena terdapati 

ketidakkonsistenan darii beberapa hasilipenelitianisebelumnya.Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Pratama dan Putri (2013) menunjukkan bahwa 

tingkati perputarani kasi tidaki berpengaruhi terhadap profitabilitasi BPRi dii 

Kotai Denpasari 2010-2012.Sementara itu, penelitiani oleh Prawira (2010) 

menunjukkan tingkati perputarani kasi berpengaruhi terhadap profitabilitasi LPDi 

dii Kotai Denpasari 2006-2010.Penelitian Anggreni (2012) menunjukkani bahwai 

LDRi berpengaruhi terhadapi profitabilitas, sedangkan hasil penelitian Sudiyatno 
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(2010) menunjukkan bahwa LDR tidakimemiliki pengaruh iterhadap 

iprofitabilitas.Penelitiani terdahulu iyang dilakukani olehi Pratama dani Putri 

(2013) menunjukkani bahwaiipertumbuhan jumlahi nasabahi krediti berpengaruhi 

terhadapi profitabilitasi BPRi diiiKota Denpasar.Sementara itu, penelitiani yang 

dilakukan oleh Putra dan Wirajaya (2013) menunjukkan bahwa pertumbuhan 

jumlah nasabah kredit tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitasi LPDi dii 

Kecamatanii Ubudi periodei 2007-2011.Dengani adanya ketidakkonsistenan 

antara beberapa pengujian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini. 

Menurut Munawiri (2007:33), profitabilitas adalahi kemampuani 

perusahaani untuk imenghasilkan ilaba. Labai dapat idiperoleh idari pendapatan 

yang merupakan total manfaat yang dihasilkan oleh semua infrastruktur 

perusahaan (Bratland, 2010). Pengelolaan modal oleh manajemen LPD dapat 

dilihat dari kemampuannya mengatur dan mengelola tingkat perputaran kas, loan 

to deposit ratio, rasio biaya operasional pendapatan operasional, serta 

pertumbuhan jumlah nasabah kredit LPD itu sendiri sehingga dapat memberikan 

kontribusi terhadap profitabilitas LPD. 

Menurut Riyantoi (2001:98),praktiki perputarani kasi merupakani 

perbandingani antarai jumlahi penjualani dengani jumlahi kasi rata-rata, dalam hal 

ini penjualani yang dimaksud di lembagai perbankani adalahi totali pendapatan. 

Semakin besari jumlah kasi yang tersedia maka semakini banyaki danai yangi 

tersimpan padai kasi dalami keadaani mengganggur, dani inii akani 

mempengaruhii profitabilitasi suatu perusahaan (Hedwigis dkk, 2010).Tetapi 
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tingkat perputaran kasi yang terlalu tinggi jugaiberartii bahwai jumlahi kasi yangi 

tersediai terlalui kecili yang nantinyai dapati mengganggui kelancarani 

operasionali suatuiLPD (Septiadi, 2012). 

Loan to deposit ratio (LDR) merupakani rasioi yangi digunakani untuki 

mengetahuii tingkati krediti yangi disalurkan yangi dihitungi darii perbandingani 

jumlahi krediti yangi diberikani dibandingkani dengani jumlahi danai pihaki 

ketigai dani modali sendirii (Anggreni, 2012).Semakinitinggii LDRi makai 

semakini tinggii profitabilitasi LPD, sebaliknyai semakini rendahi LDRi makai 

semakini rendahipula profitabilitasi LPDi (Ervani, 2010). 

Komponen laindari profitabilitas LPD adalahirasio biayai operasionali 

pendapatani operasionali (BOPO), yaitui rasioi operasionali yangi dikeluarkani 

untuki menghasilkani pendapataniioperasional. Menurut Nila (2008), biayai 

operasionali LPDi yangi terlalui tinggii ataui besar, samai dengani pendapatani 

operasionali tidaki akani mendatangkani keuntungani bagiiiLPD. Keuntungani 

diperoleh apabila biayai operasionali yangi bersumberi dariibiayai 

tenagaiikerja,biayaioverhead, danibiayai darii danai pihaki ketigai yangi 

disebabkani olehi adanyai transaksii tabungani dan depositoi lebihi kecili daripada 

pendapatani operasional(Septiadi, 2012). 

Pertumbuhan nasabah kredit terjadi apabila jumlahi nasabahi kreditiiyang 

melakukani transaksii dii LPDisemakini banyak, maka semakin tinggiipula 

pendapatani yangi akani diterimai olehi LPDi yaitui berupai pendapataniibunga 

krediti ataupuniisebaliknya.Jadii dengani peningkatani ataui penurunaniijumlah 
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nasabahi krediti akani berpengaruhi padai angkai darii labai usahai LPDiitersebut 

yangi padai nantinyai jugai mempengaruhii angkai darii profitabilitas iLPD. 

Adapuni hipotesisi dalami penelitiani iniisebagaii berikut: 

H1: Tingkat perputaran kas tidak berpengaruhi terhadapi profitabilitas LPD 

H2: Loan to deposit ratio berpengaruhiterhadapi profitabilitasi LPD 

H3: Rasio BOPO berpengaruh terhadapi profitabilitasiLPD 

H4: Pertumbuhan jumlah nasabah kredit berpengaruh terhadap profitabilitas 

LPD 

Desain penelitian dalam penelitian inii ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Sumber: Gambar Diolah 2014 

 

Tujuan penelitiani inii adalahi untuki mengetahuii pengaruhi tingkat 

perputarani kas, loan to deposit, rasio biaya operasional pendapatan operasional, 

pertumbuhan jumlah nasabah kredit terhadapi profitabilitasi LPDi dii Kotai 

Denpasar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitiani inii dilakukani padaiLembagai Perkreditani Desai dii Kota 

Denpasar periodei 2009-2013 yang laporan keuangannyai diperolehi 

Tingkat Perputaran Kas (X1) 

Loani toi Depositi Ratioi (X2) 

Rasio Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (X3) 

Pertumbuhan Jumlah 

Nasabah Kredit (X4) 

Profitabilitas (Y) 
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dariiLembagai Pemberdayaan Lembaga Perkreditani Desai (LPLPD) yangi 

beradai di Kota Denpasar.Sumberi datai yangi digunakanii dalami penelitiani inii 

adalahi data sekunder, dimana dalami penelitian ini berupa Laporani Keuangani 

LPD Kota Denpasar periode 2009-2013.Populasii dalami penelitiani inii adalahi 

seluruhi LPDi yangi terdapat di Kota Denpasar sebanyak 35 LPD. Sampel yang 

digunakan sebanyak 170 LPD, didapat dengan menggunakan teknik 

purposiveisamplingdimana LPD yang memenuhi kriteria sebanyak 34 LPD 

dengan menggunakan periode waktu 5 tahun. Kriteriai yangi dijadikani dasari 

pemilihani anggotai sampeli padai penelitiani ini sebagaiiiberikut: 

1) LPDi yangi terdapati dii Kotai Denpasari yangi terdaftari diiiLembaga 

Pemberdayaan Lembaga Perkreditani Desai (LPLPD) Kota Denpasar dan 

masih beroperasi pada periode 2009 – 2013  

2) Masih beroperasi pada periode 2009 – 2013 dan data keuangannya itersedia 

dii LPLPD Kotai Denpasari untuki periodei 2009 – 2013. 

3) Menerbitkani laporani keuangani yang menggunakani tahuni bukuiiberakhir 

tanggali 31i Desemberi periodei 2009 – 2013. 

Teknik analisis yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahiteknik 

analisis regresi berganda dengani bantuan program SPSS. Sebelumi model regresi 

yang dilakukan untuki mengujii hipotesisi tentunyai modeli tersebuti harusi bebasi 

darii ujii asumsi klasik. Ujii asumsiiklasiki terdirii dariiujii multikolinearitas,iuji 

normalitas,  ujiiheteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.Setelah dilakukan 

pengujian asumsi klasik, kemudian dilakukan analisisi regresii linieri bergandai 

untuki mengetahuiiapakah pengaruhi tingkati perputaran kas, loan to deposit 
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ratio, rasio BOPO, pertumbuhani jumlahinasabahi krediti terhadap profitabilitas 

LPD di Kota Denpasar periode 2009-2013, dengan menggunakan SPSS release 

15.00. Persamaani regresi linear berganda memilikii rumusi sebagaiiiberikut: 

 

Keterangan: 

Yi  = Profitabilitas 

i  = Bilangan konstanta 

X1i  = Perputaran kas 

X2  = Loan to deposit ratio (LDR) 

X3  = Rasio biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) 

X4  = Pertumbuhan jumlah nasabah kredit 

e  = Residual error 

1,2,3,β4 = Koefisien regresi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini akan disajikan pada 

masing-masing Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. 
Hasil  Ujii Asumsii Klasiki 

 

Variabel 

 

iUjiiiNormalit

as 

 

iUjii 

Autokorelasi 

iUjiiiMultikolinearitasi  

Uji Heteroskedastisitas Tolerance VIF 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

.054     

Durbin-

Watson 

 1.835    

Perputaran 

Kas (X1) 

  .938 1.066 .960 

Loan to 

Deposit 

Ratio (X2) 

  .952 1.050 .192 

BOPO 

(X3) 

  .979 1.021 .053 

Pertumbuh

an Jumlah 

Nasabah 

Kredit 

(X4) 

  .981 1.019 .482 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2014 
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Berdasarkani data pada Tabeli 1idi atas dapat dilihati bahwai 

seluruhiivariabel penelitian, yaitu variabel tingkat perputaran kas, loan to depositi 

ratio, rasio BOPO, dan pertumbuhan jumlah nasabahi kredit dinyatakan lolos uji 

asumsi klasik dengan penjelasan sebagaii berikut: 

Ujii normalitasi bertujuani untuki mengujii apakahi dalami modeli regresii 

variabeli bebas dani variabeli terikat mempunyaii distribusii normali ataui 

tidak.Modeli regresii yangi baiki adalahi memilikii distribusii datai normali atau 

mendekatii normal.Untuki mendeteksii terpenuhi atau tidaknya iuji inormalitas, 

maka ipenelitian iini imenggunakan iuji iKolmogorov-Smirnov.Berdasarkan Tabel 

1 hasiliiyang diperoleh dengani menggunakani ujiiKolmogorov-

Smirnovidenganiisignifikansi lebihi besari darii 0,05i yaitui 0,054, makai dapati 

disimpulkani bahwai data terdistribusii secarai normal. 

Ujii Autokorelasii dapati dilakukani dengani UjiiDurbini Watsoni (DW-

test).Berdasarkani Tabeli 1 diketahui nilaii DW sebesari 1,835.Nilai dU untuk 

jumlah sampel 170 dengan 4 variabel bebas adalah 1,810.Maka nilai 4 – dU 

adalah 2,190.Oleh karena nilai d statistic 1,835 berada diantara dU dan 4 – dU 

maka pengujian dengan Durbin-Watson berada pada daerah tidak ada autokorelasi 

makai inii berartii padai modeli regresii tidaki terjadii gejalai autokorelasi. 

Ujii Multikolinearitasi bertujuani untuki mengujii apakahi padai model 

regresii ditemukani adanyai korelasii diantara ivariabel ibebas.iModeliregresi 

yangi baiki adalahi bebas dari gejala multikolinier. Berdasarkani Tabeli 1 dapati 

dilihati bahwai seluruh variabeli bebasi memilikii nilaiitolerance tidak kurang dari 
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0,1dan mempunyai angka VIFi tidak lebih idari i10. Hali inii berartii bahwaitidaki 

ada igejala multikolinier darii modeli regresii yangiidibuat. 

Pengujian Heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan iuji istatistik 

iGlejser.Berdasarkani Tabeli 1, dapati diketahui bahwai semuai variabeli 

memilikii Asymp. Sig (p value) > 0,05, artinya pada model regresi tidak terdapat 

heteroskedastisitas.Berdasarkani pengujian asumsiii klasik diatas, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi lolos dari uji asumsii klasik. Hasili analisisi 

regresi lineari bergandai ditunjukkan padai Tabeli2i sebagai berikut. 

iTabel 2.I 

iHasili Analisisi Regresii Lineari Bergandai 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

 

 

Sig B iStd. Errori iBetai 

i (Constant) i i1.647 .294  5.608 .000 
Perputaran Kas .387 .205 .136 1.883 .062 

Loan to 

Deposit Ratio 

.498 .166 .215 3.003 .003 

BOPO .351 .114 .217 3.081 .002 
Pertumbuhan 

Jumlah 

Nasabah Kredit 

.206 .062 .235 3.334 .001 

 

iSumber:iDataiSekunderiDiolah, 2014 

Berdasarkanihasil ianalisis iregresi linear berganda pada Tabel 2 idi iatas 

idapat disusuni persamaani regresii sebagaii berikut. 

 

Arti idari koefisien regresiidi atas adalah sebagai berikut. 

α  =  nilaiikonstanta sebesar 1,647, artinya bila perputarani kas (X1), Pertumbuhan 

Kredit (X2), BOPO (X3), dan Jumlah Nasabah Kredit (X4) samai dengan 

nol, maka profitabilitas (Y) adalah sebesari 1,647%.  
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β1 =  0,387 artinya bila perputaran kas (X1), bertambah 1i kalii makai profitabilitas 

(Y)i akani meningkati sebesari 0,387 ipersen, dengani asumsii variabeli lain 

konstan. 

β2 = 0,498 artinya bila loan to deposit ratio (X2), bertambah 1ipersen, imaka 

profitabilitasi(Y)iakanimeningkat 0,498 persen, dengani asumsii variabel 

laini konstan. 

β3 = 0,351 artinya bila rasio BOPO (X3), bertambah i1 persen, imaka 

profitabilitasi(Y) iakan meningkat 0,351 ipersen, dengani asumsii variabel 

lainiikonstan. 

β4 = 0,206 artinya bila pertumbuhan jumlah nasabah kredit (X4) bertambah 1 

persen, maka profitabilitas (Y) akan meningkat 0,206 persen dengan asumsi 

variabel lain konstan. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 

diatas, maka diperoleh hasil pengujian hipotesis dengan tahapan pengujian 

sebagai berikut. 

Tabel 3. 

Hasil Uji F 

iModeli 

iSum 

ofiiSquaresi iDfi iMean Squarei iFi iSig. i 

Regression 35.577 4 8.894 10.072 .000
a
 

iResiduali 145.714 165 .883   

Total 181.292 169    

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2014 

Hasil uji kelayakan model, uji Fi bertujuan untuki melihat pengaruhi secara 

simultan seluruh ivariabel bebasi terhadapi variabeli terikat.Hasili dari ujii Fi 

disajikan padai Tabel 3 di atas.Tabel 3 menunjukkan nilaii signifikansi F sebesari 

0,000 ≤ alphai (α = 0,05), maka iH0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berartii 

perputaran kas, loani toi deposit ratio, rasio BOPO, dani pertumbuhani 
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jumlahinasabahi krediti secarai simultan berpengaruhi signifikan terhadapi 

profitabilitasi LPD. 

Koefisien determinasi (adjusted R
2
),berdasarkan Tabel 4 diibawah ini, 

terlihat bahwa ikoefisien ideterminasi adjusted (R
2
)sebesari0,177imemilikiiarti 

bahwa 17,7% variabel profitabilitas (Y) dii Kota Denpasar selama periode 2009-

2013 dipengaruhii oleh varian variabel perputaran kas (X1), loani 

toidepositiratioi(X2), BOPO (X3), daniPertumbuhaniJumlah Nasabahi Kredit (X4), 

sedangkani sisanyai sebesari 82,3i persen dipengaruhii olehi varian variabeli laini 

yangi tidaki dimasukkani dalami penelitian ini. 

iTabel 4.i 

iKoefisien Determinasii 

iModeli iRi iR Squarei 

Adjusted R 

iSquarei 

Std. Error iof 

thei Estimate 

Durbin-

iWatsoni 

i1i .443
a
 .196 .177 .93974 1.835 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2014 

Uji hipotesis (Uji t),ujii ti dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap varibel terikat.Pengujian ini dapat dilihat pada 

Tabel 2 di atas. 

Pengaruh perputarani kas (X1) terhadap profitabilitas, berdasarkan Tabel 2 

diketahui nilaii signifikansi variabel perputaran kas adalah sebesar 0,062. Nilai ini 

lebih besar darii nilai taraf nyatai yaitu 0,05, maka H0 diterimai dan H1 ditolak 

sehinggaiperputaran kasi tidak berpengaruh signifikaniterhadap profitabilitas LPD 

di Kota Denpasar periodei 2009-2013. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan 

teruji dan didukung oleh penelitian sebelumnya dari Pratama dan Putri (2013) 

menunjukkan bahwai tingkati perputarani kasi tidak berpengaruhi terhadapi 

profitabilitasi BPRi di Kota Denpasari dan juga penelitian yang dilakukani oleh 
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Matrisyasi (2010) menunjukkani bahwa perputaran kas tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas LPD di Kabupaten Badung Selatan. Hal ini menunjukkan 

bahwai kasi yangi beradai dii dalam LPD tersebuti adai dalam jumlahi besari dani 

mencerminkani kinerjai perusahaani tersebuti kurangi efisien. 

Pengaruh loan to deposit ratio (X2) terhadap profitabilitas, berdasarkan 

Tabel 2 diketahui nilai signifikansi variabel Loan to Deposit Ratio adalahi sebesar 

0,003. Nilai ini lebihi kecil dari nilai taraf nyata yaitui 0,05, maka H0 ditolaki dan 

H2 diterima. Hali inii berarti hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini teruji 

dan mengindikasikan bahwaLoani to Deposit Ratioberpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas LPD Kota Denpasar periodei 2009-2013.Penelitian Setiadii 

(2010) dan Anggreni (2012) menunjukkani bahwa LDR berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

Pengaruh rasio BOPO (X3) terhadap profitabilitas, berdasarkan Tabel 2 

diketahui nilai signifikansi variabel BOPO adalahi sebesari 0,002. Nilai ini lebih 

kecili dari nilai taraf nyata yaitu 0,05, maka H0 ditolak dan H3 diterima. Hali ini 

berartii hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terujii dan mengindikasikan 

bahwa BOPO berpengaruhi signifikan terhadap profitabilitas LPD Kota Denpasar 

periode 2009-2013.Hasil ini juga didukung dengan penelitian sebelumnya dari 

Prawira (2010) yang menyatakani bahwa biayai operasional pendapatan 

operasional berpengaruh positif terhadap profitabilitas.Hal ini disebabkan oleh 

semakini rendah rasio BOPO makai semakin baik kondisi LPD karena LPD 

cenderung menghasilkan laba operasi yang relatifi lebih tinggi. 
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Pengaruh pertumbuhan jumlah nasabah kredit (X4) terhadap profitabilitas, 

berdasarkan Tabel 2 diketahui nilai signifikansi variabel pertumbuhan jumlah 

nasabah kredit adalah sebesari 0,001. Nilai ini lebih kecil dari nilai taraf nyata 

yaitu 0,05, maka H0 ditolak dan H4 diterima. Hali inii berarti hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini teruji dan mengindikasikan bahwa pertumbuhan 

jumlahi nasabah kredit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas LPD Kota 

Denpasar periode 2009-2013.Hasil ini juga didukung dengan penelitian 

sebelumnya dari Pratama dan Putri (2013) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

jumlahi nasabah kredit berpengaruh terhadap profitabilitas.Berpengaruhnya 

pertumbuhani jumlah nasabah kredit pada profitabilitas perusahaan disebabkan 

pertumbuhan jumlah nasabah kredit tiap tahunnya diikuti dengan semakin 

tingginya bunga yang dihasilkan dari laba pembayaran pinjaman yang dilakukan 

oleh para nasabah. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1) Variabel tingkat perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

Lembaga Perkreditani Desa (LPD) di Kota Denpasar periode 2009-2013. Hal 

ini berarti bahwai kas yang berada di LPD tersebut ada dalam jumlah yang 

besar dan mencerminkan kinerja perusahaan tersebut kurangi efisien. 

2) Variabelloani to deposit ratio(LDR) berpengaruhiterhadap profitabilitas 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kota Denpasar periode 2009-2013. Hal 
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ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat kredit yang disalurkan, maka 

profitabilitas yang akan diperoleh meningkat. 

3) Variabel Rasio Biayai Operasional Pendapatani Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap profitabilitas Lembagai Perkreditan Desa (LPD) di 

Kota Denpasar periode 2009-2013. Hal ini berartii bahwa semakin rendah 

BOPO, maka profitabilitas yang akan diperoleh meningkat. 

4) Variabel pertumbuhanijumlah nasabah kredit berpengaruh terhadap 

profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kota Denpasar periodei 

2009-2013. Hal ini berarti bahwa semakini tinggii jumlah nasabah kredit, 

makai profitabilitas yang akan diperoleh meningkat. 

Berdasarkan simpulan yangi telahi diuraikan di atas, maka saran yang dapat 

diajukan sebagai berikut. 

1) Pihak manajemen LPD diharapkan memperhatikan faktor-faktor pendukung 

profitabilitas lainnya, selain perputaran kas, loani to deposit ratio(LDR), rasio 

BOPO, dan pertumbuhan jumlah nasabah kredit. 

2) Pihak manajemen LPD harus memperhatikan tingkat perputaran kas untuk 

menjaga kestabilan kas yang keluar dan masuk agar kas tidak mengendap 

terlalu banyak atau terlalu sedikit.  

3) Penelitian selanjutnya diharapkan untuki lebih banyak menggunakan variabel 

bebas lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini seperti manajemen, 

dana pihak ketiga, perputaran kredit, kecukupan modal, dan non perfoarming 

loan (NPL)agar hasil penelitian menjadi lebih baik. 
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